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Pendahuluan

PT. Indopack Printing merupakan industri yang bergerak di bidang offset printing dan
packaging. PT. Indopack Printing merupakan industri yang bergantung pada job order dari
pelanggan. Untuk menunjang proses produksi, PT. Indopack Printing memiliki 6 unit mesin
cetak, 1 unit mesin varnish water base, 1 unit mesin varnish UV, é unit mesin plong otomatis, 5
unit mesin lem. Produktivitas karyawan dapat dipengaruhi dengan keadaan tempat kerja
dimana operator melakukan pekerjaan. Keadaaan tempat kerja yang kurang baik dapat
menurunkan performansi operator, karena operator bekerja dengan keadaaan yang tidak
nyaman dan akibat hal tersebut maka akan menimbulkan risiko cedera dalam jangka
waktu tertentu. Permasalahan aktivitas pekerjoan yang dilakukan secara berulang-ulang
dalam jangka waktu yang lama serta beban kerja dalam pekerjaan harus mendapat
perhatian besar karena sering kali menimbulkan keluhan pada otot rangka/sistem
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Pertanyaan Penelitian

Rumusan Masalah

Bagaimana

mengidentifikasi  resiko Tu l uan Pe ne lltl din

ergonomic pada pekerja protol protol

produksi dengan metode QEC & NBM?e

Mampu  mengidentifikasi  risiko  yang

dialami oleh pekerja dengan metode QEC

& NBM, dan mampu memberikan usulan
perbaikan.
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QEC adalah bagian dari penilaian risiko pekerjaan yang terkait dengan masalah otot,
digunakan untuk memutuskan bahaya cedera pada masalah stuktur otot dengan menilai 4
bagian tubuh seperti bahu dan lengan, leher, punggung, dan pergelangan tangan yang
terpapar risiko terjadinya gangguan musculoskeletal disorders pada seorang operator. QEC
merupakan satu dari beberapa metode untuk menilai tingkat risiko kerja terkait dengan
gangguan pada otot saat bekerja. Metode ini memeriksa posisi leher, bahu, punggung dan
pergelangan tangan. QEC berguna dalam mencegah gangguan musculoskeletal seperti
gerakan berulang, gaya tekan, postur tubuh yang buruk, dan pekerjaan yang
berkepanjangan.

Nordic body map (NBM) merupakan sebuah kuesioner yang paling sering digunakan untuk
meneliti rasa sakit yang dirasakan oleh tubuh. Kuesioner yang berisi gangguan bagian area
tubuh akan diisi oleh responden sesuai keluhan yang dialami. NBM digunakan untuk
mengetahui lokasi secara detil letak keluhan atau nyeri pada tubuh saat dalam kondisi
bekerja. Dengan metode ini dapat diketahui letak dan diberikan penilaian keluhan nyeri
yang dialami. Kuesioner ini sering digunakan untuk mengetahui rasa tidak nyaman dan
keluhan karena sudah terstandarisasi.
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Hasil

Penilaian penulisan kuisioner pembobotan Nordic Body Map dapat dikategorikan sebagai
berikut:

* Bobot untuk skala tidak sakit dilombangkan dengan angka 1.

* Bobot untuk skala agak sakit dilambangkan dengan angka 2.

* Bobot untuk skala sakit dilambangkan dengan angka 3.

* Bobot untuk skala sangat sakit dilaombangkan dengan angka 4.

Untuk menunjukkan lebih jelas tingkat resiko pada masing—-masing bagian tubuh. Setelah itu
diberikan tanda yang berbeda pada pekerjaan yang berbeda, sesuai ketentuan seperti

pada tabel.
Tingkat
Range  |pome [vama
Rendah Biru
Sedang Hijau
Tinggi Kuning
WEPEEPR Sangat Tinggi Merah
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Pembahasan

Setelah kuesioner Nordic Body Map terisi kemudian akan dilakukan rekapitulasi score untuk
mengetahui tingkat resiko operator.
Rekapitulasi Score Kuesioner Nordic Body Map

Stasiun Oberator Tingkat
Kerja P Resiko

Darto Sedang Hijau

- Khoirul 61 Sedang Hijau

total score dari stasiun kerja protol menunjukkan tingkat resiko cidera kerja pada operator
Darto dan Khoirul menghasilkan tingkat resiko kerja yang sedang, untuk tingkat resiko
sedang bewarna hijau.
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Pembahasan

Data Rekapitulasi Kuisioner Quick Exposure Check (QEC)

Penilaian postur kerja dengan penyebaran kuesioner Quick Exposure Check (QEC) terdiri
dari kuesioner pengamat (observer) dan kuisioner pekerja dengan mengamati 2 orang
pekerja bagian protol produksi. Data rekapitulasi nilai exposure score dari pekerja bagian
protol produksi yang bekerja pada di PT. Indopack Prinfing.
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Pembahasan

Rekapitulasi Score Kuesioner Quick Exposure Check (QEC)

Nilai Exposure Score pekerja protol produksi

N
UMSIDA’

Anggota Tubuh yang Diamati

Punggung (Statis)

i
E

Total Nilai Exposure Score

30

40
28
16
1
4
4

123

Darto

Khoirul

24

26
32
16

107
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Pembahasan

Berdasarkan hasil nilai exposure score, maka selanjutnya dilakukan perhitungan nilai exposure

level. Berikut ini adalah perhitungan nilai exposure level untuk masing-masing pekerja protol
Darto dan Khoirul:

1. Pekerja Protol 1 (Darto) Pekerja Protol 2 (Khoirul)
max max
2 E (%)= 107 100%
E(%)Zﬁxloo% 0 —162)( 0
E (%) = 0,759x100% E (%) = 0,660 x100%
0, = 0,
E (%)= 759% E (%) = 66,0%
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Pembahasan

Penentuan Kategori Resiko

<40% Normal
40-49% Perlu ditinjau dengan penelitian lanjutan
50-69% Ditinjau penelitian lanjutan dan perbaikan
270% Dilakukan penelitian dan perbaikan segera
Hasil dari nilai exposure level dikelompokkan berdasarkan action level metode Quick
Exposure Check (QEC). Adapun action level untuk postur kerja protol 1 dan protol 2 pada PT.
Indopack Printing yaitu untuk pekerja protol 1 sebesar 75,9% berdasarkan hasil diatas maka

harus dilakukan penelitian dan perbaikan segera, sedangkan untuk pekerja protol 2 sebesar
66.0% maka action level perlu ditinjau penelitian lanjutan dan perbaikan.
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Pembahasan

Usulan perbaikan berdasarkan hasil dari analisis metode Quick Exposure Check (QEC) Postur
Kerja Protol Produksi ke Action Level pekerja sangat tinggi maka dibutuhkan penelitian dan
perbaikan sistem kerja secepatnya untuk meminimalis keluhan-keluhan pada postur kerja
terutama pada bagian leher, punggung, bahu atau lengan dan pergelangan tangan.
Usulan yang diberikan yaitu berupa meja untuk kegiatan protol produksi agar para pekerja
lebih nyaman saat bekerja dan dapat mengurangi terjadinya cidera pada para pekerja.

Usulan tersebut berupa rancangan meja, merupakan penambahan fasilitas kerja pada
bagian protol produksi untuk menghindari kelelahan yang berlebihan dan lebih nyaman
dengan posisi berdiri dalam pekerjaan protol produksi. Penilaian postur kerja pada pekerja
protol produksi setelah dilakukan perbaikan posisi yaitu pungung tegak posisi siku tangan lurus
dan posisi leher tidak menunduk. Berdasarkan metode Quick Exposure Check (QEC) setelah
perbaikan, berikut gambar dari postur kerja setelah dilakukannya perubahan.
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Manfaat Penelitian

Berikut adalah merupakan manfaat dari penelitian yang berjudul identifikasi risiko ergonomi
pada pekerja dengan Quick Exposure Check (QEC) dan Nordic Body Map sebagai berikut :

*  Memperoleh hasil identifikasi risiko ergonomi pada pekerja.
* Memberikan usulan tentang perbaikan analisis postur kerja yang lebih baik

* dan ergonomis sesuai dengan metode Quick Exposure Check (QEC) dan Nordic Body
Map.
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